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Burung puyuh menjadi salah satu komoditas usaha ternak unggas sebagai 

penghasil telur serta daging yang memiliki potensi besar di Indonesia. Pakan 

merupakan salah satu faktor dari 70% dari total biaya pemeliharaan yang utama 

dalam pemeliharaan puyuh. Biasanya para peternak puyuh memakai pakan 

komersial sebagai pakan namun harga pakan komersial relatif mahal. Oleh 

karena untuk mengatasihal tersebut pemberian salah satu bahan pakan alternatif 

sumber protein untuk mengurangi biaya pakan. Ulat kandang mempunyai 

kandungan protein kasar 48%, kadar abu 3%, lemak kasar 40% serta kandungan 

ekstrak non nitrogen 8%, sedangkan kandungan airnya mencapai 57%. Penelitian 

ini dilakukan selama 1 bulan yaitu selama bulan Maret – April 2019. 

Pemeliharaan dilakukan di kandang UPT Agri Science Tehnopark Universitas 

Islam Lamongan yang beralamatkan Jl. Veteran No. 53 A Lamongan. Tujuan 

penelitiann ini ialah untuk menlihat adakah pengaruh penambahan tepung ulat 

kandang pada ransum terhadap kualitas telur (indeks telur, warna kuning telur, 

dan tebal kerabang) puyuh petelur. Metode penelitian memakai rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan, 3 pengulangan dan setiap 

pengulangan menggunakan 10 ekor puyuh dengan jenis kelamin betina. Adapun 

perlakuan P0: 0%, P1: 1%, P2: 2%, dan P3: 3% dalam ransum pakan puyuh 

petelur. Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan indeks telur puyuh selama 

penelitian pada perlakuan P0 (78,59±0,80 mm), P1 (78,68±0,51 mm) P2 (78,29±0,73 

mm), dan P3 (77,91±0,24 mm). Rataan tebal kerabang telur P0 (0,20±0,00 mm), P1 

(0,21±0,01 mm), P2 (0,20±0,00 mm), dan P3 (0,20±0,00 mm). Rataan warna kuning 

P0 (6,19±0,34) P1 (6,00±0,17) P2 (6,39±0,46) dan P3 (6,33±0,44). Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pengaruh penambahan tepung ulat kandang (Alphitobius 

diaperinus) dengan taraf 1%, 2%, 3% pada ransum terhadap kualitas telur (indeks 

telur, warna kuning telur, dan tebal kerabang) burung puyuh petelur (Coturnix 

coturnix japonica) secara statistik tidak berpengaruh nyata (P>0.05) pada setiap 

perlakuanya akan tetapi secara numerik hasil penelitian cenderung naik seirin 

dengan penambahan taraf tepung ulat kandang 1-3%. 

 

A B S T R A CT 

Quail is one of the poultry business commodities as a producer of eggs and meat 

which has great potential in Indonesia. A feed is a factor of 70% of the total 

maintenance cost, which is the main factor in raising quail. Usually, quail 

breeders use commercial feed as feed, but commercial feed prices are relatively 
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expensive. Therefore, to overcome this matter, the provision of an alternative 

feed ingredient source of protein to reduce feed costs. Cage caterpillars contain 

48% crude protein, 3% ash content, 40% crude fat and 8% non-nitrogen extract 

content, while the water content reaches 57%. This research was conducted for 

one month, namely during March - April 2019. Maintenance was carried out at 

the enclosure of the UPT Agri Science Technopark of the Islamic University of 

Lamongan, which is located at Jl. Veteran No. 53 A Lamongan. The purpose of 

this study was to determine whether there was an effect of adding cage 

caterpillar flour to the ration on egg quality (egg index, egg yolk colour, and shell 

thickness) of laying quails. The research method used a completely randomized 

design (CRD) consisting of 4 treatments, three repetitions and each repetition 

using ten female quails. The treatment P0: 0%, P1: 1%, P2: 2%, and P3: 3% in the 

laying quail feed rations. The results showed that the average index of quail eggs 

during the study in treatment P0 (78.59 ± 0.80 mm), P1 (78.68 ± 0.51 mm) P2 

(78.29 ± 0.73 mm), and P3 ( 77.91 ± 0.24 mm). Mean eggshell thickness P0 (0.20 ± 

0.00 mm), P1 (0.21 ± 0.01 mm), P2 (0.20 ± 0.00 mm), and P3 (0.20 ± 0.00 mm). 

Mean yellow color P0 (6.19 ± 0.34) P1 (6.00 ± 0.17) P2 (6.39 ± 0.46) and P3 (6.33 ± 

0.44). The conclusion of this study is the effect of adding cage caterpillar flour 

(Alphitobius diaperinus) with a level of 1%, 2%, 3% of the ration on egg quality 

(egg index, egg yolk colour, and shell thickness) of laying quails (Coturnix 

coturnix japonica) simultaneously. Statistically, there was no significant effect (P> 

0.05) on each treatment, but numerically the results of the study tended to 

increase with the addition of the level of caterpillar flour 1-3%. 

International Journal of Animal Science with CC BY SA license. 

1. Pendahuluan  

Burung puyuh hasli jepang (Coturnix coturnix japonica) banyak diternakan untuk diambil telurnya 

sebab produktitas telurnya tinggi, berkisar antara 250-300 butir setiap ekor pertahun. Hingga saat ini 

burung puyuh banyak diternakan termasuk di Indonesia (Redaksi Agromedia, 2002). Dalam sehari 

induk burung puyuh dapat bertelur dua kali (Karyadi dkk, 2003). 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi suatu usaha peternakan puyuh yakni 70% dari 

total biaya pemeliharaan ialah pakan. Pemberian satu dari pakan pengganti sumber protein merupaka 

upaya peternak untuk mengurangi biaya pakan. Ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan bahan 

pakan yang belum dikelolah secara maksimal dengan menjadikan bahan tersebut sebagai pemberian 

pakan ternak, salah satunya yakni ulat kandang. 

Burung puyuh hingga kini masih dilihat sebagai unggas penghasil telur, sebab itu, bermacam 

upaya telah dilakukan untuk menambah peformans puyuh sebagai petelur. Antara lain ialah dengan 

memperbaiki pakan yang diberikan, akan tetapi perbaikan kerap menjadi dilematis berkaitan dengan 

biaya pembuatan ransum yang mencapai lebih kurang 70% dari biaya pembuatan (Setianto, dkk, 

2005). Berkaitan dengan itu, maka perlu dicari bahan pakan alternative yang secara ekonomi lebih 

efisien serta sanggup meningkatkan pertumbuhan, produksi telur, serta kualitas telur puyuh. 

Bahan pakan sumber protein yang banyak diteliti dan banyak dimanfaatkan akhir-akhir ini 

adalah serangga, salah satunya adalah ulat kandang Larva (Alphitobius diaperinus) dikenal sebagai ulat 

kandang dan sangat mirip dengan larva ulat tepung (Tenebrio molitor). Berdasarkan penelitian, 

didapatkan bahwa ulat kandang mengandung nutrisi yang lebih kurang sama dengan ulat hongkong, 

yakni protein kasar 48 %, lemak kasar 40 %, kadar abu 3 % dan kandungan ekstrak non nitrogen 8 %. 

Sedangkan kadar airnya tercapai hingga 57% (Aguilar et al, 2002). Larva memiliki tiga pasang kaki dan 

tubuh tersegmentasi dengan bagian belakang lancip (Dunford dan Kaufman 2006). 

Kumbang ini banyak ditemukan di gudang penyimpanan produk makanan dan dianggap 

sebagai hama (Rees 2007). Ulat kandang juga mudah didapatkan pada kotoran unggas ayam broiler 

dan petelur. 

Penelitian sebelumnya pernah dilakuakan oleh Allama et al (2012), yang memanfaatkan ulat 

kandang (Alphitobius Diaperinus) dalam bentuk tepung yang diberikan sebagai tambahan pakantelah 

dilakukan pada ternak ayam ras pedaging dengan dihasilkan produksi terbaik adalah pada taraf 2%. 
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Ulat kandang ini belum pernah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan ulat kandang sebagai 

pakan untuk burung puyuh. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

pengaruh penambahan tepung ulat kandang (Alphitobius diaperinus) pada ransum terhadap kualitas 

telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu selama bulan Maret – April 2019. Pemeliharaan 

dilakukan di kandang UPT Agri Science Tehnopark Universitas Islam Lamongan yang beralamatkan 

JL. Veteran No. 53 A Lamongan. Analisa proksimat ulat kandang di lakukan di Laboratorium Nutrisi 

Ternak Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran Bandung. 

Materi menggunakan puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) sejumlah 120 ekor umur 6 

minggu dengan jenis kelamin betina yang diperoleh dari Bapak Mu’in Desa Jati Drojok, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan. 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dipergunakan dalam penelitian. Tingkat pemberian 

tepung ulat kandang dalam pakan komersial dibagi menjadi 4 macam perlakuan, yang terdiri atas 

empat tingkat penambahan tepung ulat kandang pada pakan yaitu (Allamah, 2012 dan Aan, 2011). 

P0 : pakan komersial tanpa tepung ulat kandang 

P1 : pakan komersial 99% + 1% tepung ulat kandang 

P2 : pakan komersial 98% + 2% tepung ulat kandang 

P3 : pakan komersial 97% + 3% tepung ulat kandang 

Tiap taraf perlakuan mendapat 3 pengulangan dengan tiap pengulangan terdiri dari 10 ekor 

burung puyuh dengan jenis kelamin betina. 

 

Tabel 1. kandungan ransum pakan kontrol dan perlakuan ulat kandang 

 

Perlakuan 

% Air Protein 

kasar 

Lemak 

kasar 

Serat 

kasar 

Abu Calsium Pospor 

P₁ 100 12,13 21,27 7,14 5,95 12,95 2,97 0,50 

P₂ 100 12,268 21,5408 7,285 5,8922 12,8918 2,94 0,49 

P₃ 100 12,40 21,81 7,43 5,84 12,84 2,91 0,49 

Pₒ 100 12 21 7 6 13 3 0,5 

Sumber: Data diolah dalam Microsoft Exel (2019) 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Analisis Data Variabel Pengamatan 

Data kualitas telur puyuh hasil penelitian tentang pengaruh penambahan tepungulat kandang 

(Alphitobius diaperinus) pada pakan terhadap kualitas telur puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) 

disajikan dalam tabel 2.  

 

Tabel 2. Rataan indeks telur, warna kuning telur, tebal kerabang telur 

Variabel Pengamatan Perlakuan 

P0 P₁ P₂ P₃ 

Indeks Telur (mm) 78,59±0,80 78,68±0,51 78,29±0,73 77,91±0,24 

Tebal Kerabang (mm) 0,20±0,00 0,21±0,01 0,20±0,00 0,20±0,00 

Warna Kuning Telur 6.19±0,34 6,00±0,17 6,39±0,46 6,33±0,44 

Keterangan: pengaruh pemambahan tepung ulat kandang pada pakan tidak berpengaruh terhadap 

indeks telur, warna kuning telur dan tebal kerabang telur (P>0.05) 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, diketahui bahwa pengaruh pemambahan 
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tepung ulat kandang pada pakan tidak berpengaruh terhadap indeks telur, warna kuning telur dan 

tebal kerabang telur (P>0.05). 

 

Indeks Telur 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa data indeks telur puyuh perlakuan diperoleh sebesar P1 

(78,68 mm), P2 (78,29 mm), P3 (77,91 mm) dan P0 (78,59 mm). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung ulat kandang sebagai pengganti pakan,tidak berpengaruh secara nyata terhadap 

kualitas telur burung puyuh. Walaupun demikian, tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat selisih 

sedikit pada bentuk pada masing- masing perlakuan.Inedeks telur P1 (78,68) lebih tinggi 0, 32 % 

dibandingkan perlakuan P0 (78,59); lebih tinggi. 

Rataan indeks telur hasil penelitian ini lebih kecil dari hasil penelitian Sudrajat (2014) dengan 

indeks kualitas telur rata-rata 81,73%. Ini diperkirakan dampak dari puyuh yang dipakai asalnya dari 

strain yang sama sehingga secara keturunan menciptakan telur dengan indeks telur yang cenderung 

sama pula. Sesuai dengan Romanof dan Romanof (1963) bahwa perhitungan indeks kualitas telur 

ialah komponen panjang serta lebar telur, dan tiap burung puyuh memproduksi bentuk telur yang 

khas sebab bentuk telur ialah sifat yang diturunkann. 

 

Tebal Kerabang 

Kualitas kerabang telur yang utama ditentukan oleh tebal serta struktur kulit telur. Tebal kerabang 

telur dalam penelitian ini dapat dilihat ditabel 1, dengan kisaran 0,20-0,21 mm dan rataan sebesar 0,20 

mm. Tebal kerabang telur puyuh tidak terpengaruh oleh taraf pemberian tepung ulat kandang dalam 

pakan puyuh (P>0,05). Komponen dasar kerabang telur ialah 98,2% kalsium, 0,9% magnesium, serta 

0,9% fosfor (Stadelman dan Cotterill, 1995). Atas dasar penelitian tersebut, komponen terbesar dari 

susunan kerabang telur ialah kalsium, sehingga penambahan tepung ulat kandang tidak ada 

pengaruh. 

Kandungan kalsium dalam pakan serta temperatur lingkungan pemeliharaan dapat 

mempengaruhi ketebalan kerabang. Kandungan kalsium dalam pakan yang diberikan pada puyuh 

dalam jumlah yang sama, serta berasal dari sumber yang sama dengan tingkat konsumsi pakan yang 

tidak berbeda. Temperatur yang tercatat pada lingkungan kandang pula tidak berbeda (Bening I, 

2011). 

Informasi lain yang diperoleh dari penelitian ini ialah apabila dibandingkan dengan telur ayam 

yang mempunyai rerata tebal kerabang sebesar 0,31 mm (Romanoff dan Romanoff, 1963), maka telur 

puyuh mempunyai kerabang dengan tingkat ketebalan yang lebih tipis. Namun, kelebihan dari telur 

puyuh dibandingkan telur ayam ialah keadaan selaput kerabang telur yang lebih tebal, yaitu sebesar 

0,063 mm sedangkan pada telur ayam dengan kisaran antara 0,005-0,010 mm (Nugroho dan Mayun, 

1981; Romanoff dan Romanoff, 1963). 

 

Warna Kuning Telur 

Bedasarkan data hasil pengamatan dan perhitungan rerata warna kuning telur pada tiap-tiap 

perlakuan yang diberikan dapat dilihat pada tabel 1. Pada penelitian ini, warna kuning telur diukur 

memakai Yolk Colour Fan. Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui pemambahan tepung ulat kandang 

1% sampai 3% tepung ulat kandang terhadap warna kuning telur dalam pada pakan tidak berbeda 

nyata P>0.05 yakni P0 (6,19),P1=1 gram(6.00), P2= 2 gram(6,29), P3= 3 gram (6.33). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung ulat kandang sebagai subtitusi pakan, tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap warna kuning telur burung puyuh. 

Hal itu menunjukkan bahwa kandungan pigmen β-karoten yang diberikan dalam pakan kurang, 

warna kuning telur lebih ditentukan oleh jumlah pigmen karoten yang terdapat pada pakan. Jenis 

serta konsumsi pakan tidak berbeda sehingga hasilnya warna telur tidak berbeda (Yuwanta, 2004). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengaruh pemberian tepung ulat kandang 

(Alphitobius diaperinus) pada pakan tidak mempengaruhi kualitas telur (indeks telur, tebal kerabang 

telur dan warna kuning telur) burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
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